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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history This study aims to improve the learning outcomes of students'
Received: October 15, 2021 mathematical multiplication operations using the drill method and the
Revised: November 29t 2021 Jarimatika method. This classroom action research was carried out
Accepted: December 8%, 2021 in 2 cycles with four stages, namely: planning, implementation,

observation, reflection. The subjects of this study were the class IlI
. students of MI Miftahut Tholibin Mejobo Kudus as many as 17
Keyworgis. . students. This study uses qualitative descriptive analysis techniques
Jar|r'(1at.|ka _Method, D_I’I|| Method, and quantitative descriptions. The results showed that the use of the
Multiplication Operation, drill method and the Jarimatika method in arithmetic multiplication
learning outcomes. operations material could improve student learning outcomes which
was marked by an increase in mastery, namely the first cycle (64%)
with an average value of 68.82, while in the second cycle (88%) with
an average value of 87.64 and declared classically successful 88%.

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
materi operasi perkalian matematika siswa dengan menggunakan
metode drill dan metode Jarimatika. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan empat tahapan, vyaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 111 MI Miftahut Tholibin Mejobo Kudus sebanyak
17 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan metode drill dan metode jarimatika dalam materi
operasi hitung perkalian matematika dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan yaitu siklus I
(64%) dengan nilai rata-rata 68,82, sedangkan pada siklus Il (88%)
dengan nilai rata-rata 87,64 dan dinyatakan berhasil secara klasikal
88%.

A. PENDAHULUAN

Berhitung merupakan bagian penting dari matematika yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan sehari-hari, mulai dari usia Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi . Ada
banyak masalah dalam kehidupan sehai-hari yang membutuhkan berhitung. Oleh karena
itu, pembelajaran matematika merupakan kebutuhan yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan pembelajaran matematika melatih siswa untuk berpikir kritis, sistematis, logis
dan kreatif. Salah satu keterampilan matematika yang harus dikuasai siswa sekolah dasar
atau madrasah ibtida'iyyah adalah perkalian dasar. Banyak guru sekolah dasar atau
madrasah ibtida'iyyah yang mengharuskan siswa untuk menghafalnya. siswa yang belum
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menguasai perkalian dasar di kelas bawah akan menjadi kendala pada pelajaran
selanjutnya, karena kurikulum matematika selalu runtut.

Siswa kelas 111 MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus rata-rata belum memahami
perkalian dasar. Hal ini dikarenakan mereka kurang mampu dengan metode menghafal.
Dari hasil evaluasi ulangan harian semester pertama tahun ajaran 2014/2015 dan hasil
wawancara dengan guru matematika, hanya 41,2% siswa yang hasil belajarnya di atas
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan 65. Uraian masalah menunjukkan
perlunya guru melakukan pembenahan metode pembelajaran guna meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah satu inovasi metode pembelajaran yang coba kami tawarkan adalah
pertukaran pola pembelajaran lama dengan pola pembelajaran baru yang nilainya lebih
efektif dan bermakna bagi siswa, dengan menerapkan metode pembelajaran menggunakan
metode Jarimatika dan metode Drill.

Metode drill atau latihan adalah cara mengajar dengan memberikan latihan tentang
apa yang telah dipelajari siswa untuk memperoleh keterampilan tertentu.(Anitah 2009)
Dengan metode drill, siswa langsung dihadapkan pada gambaran konkrit dari konsep-
konsep abstrak dalam matematika (Santi and Prihatnani 2018). Siswa terbiasa
memecahkan masalah matematika, berulang-ulang agar siswa di kelas matematika
mengerti dan memiliki keterampilan. Metode drill adalah suatu cara mengajar dimana
siswa melakukan kegiatan latihan agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan
yang lebih tinggi daripada yang dipelajarinya.(Ahmad 1986). Metode drill sebagai metode
pengajaran adalah metode mengajar dengan mengulangi beberapa kali apa yang telah
diajarkan guru sehingga lebih banyak pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh.(Heppy et al. 2009) Hal ini sejalan dengan Teori Behavioristik, yang
menggunakan pengulangan dan pengajaran sehingga karakter yang dibutuhkan menjadi
pembiasaan. Drill dapat dilaksanakan secara perorangan, kelompok, atau klasikal.

Jarimatika adalah cara mengajarkan anak berhitung dengan menggunakan jari-
jarinya sebagai alat bantu berhitung(Nasution and Surya 2016). Jarimatika merupakan
metode yang dianggap mudah untuk perkalian dasar karena siswa hanya membutuhkan
keterampilan bermain dengan jari tanpa menghafal.(Maijuati, Nurfani, and Putra 2021)
Dalam penelitian ini, perkalian yang digunakan adalah perkalian dasar yang hasil kalinya
kurang dari 100. Perkalian jarimatika dimulai dari angka 6 sampai 10, perkalian angka 1,
2, 3, 4 dan 5 harus bisa dihafal. Meskipun hanya menggunakan tangan, metode ini
memungkinkan untuk melakukan berbagai operasi jarimatika.(Jaelani and Aisyah 2017)
Sebagai gambaran, nilai jari kelingking adalah 6, jari manis adalah 7, jari tengah adalah 8,
jari telunjuk adalah 9, dan ibu jari adalah 10.Oleh karena itu, penulis memilih Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penggunaan Metode Jarimatika dan Metode Drill
untuk meningkatkan Hasil Belajar Materi Operasi Perkalian pada Siswa Kelas 111 MI NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus”.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian tindakan di kelas pada
mata pelajaran matematika. Penelitian Tindakan Kelas adalah analisis sistematis terhadap
upaya sekelompok guru untuk meningkatkan pelaksanaan praktik pendidikan dengan
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melakukan tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi atas hasil tindakan tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2021 pada semester gasal tahun
pelajaran 2021/2022. Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dalam 2 siklus dengan menggunakan model Kemmis dan Taggart (Sudarsih, 2021;
Nurbaya, 2021). Setiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu perencanaan
(planning),pelaksanaan (action), pengamatan (observation), refleksi (reflection). Peneliti
mengambil tempat penelitian tindakan kelas di Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I11 MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus
yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 7 perempuan. Sumber data yang
digunakan adalah siswa kelas 111 M1 NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus dan wali kelas
sebagai kolaborator dalam penelitian ini. Dalam penelitian tindakan kelas, data yang
dikumpulkan dapat berupa kuantitatif atau kualitatif. Data kuantitatif berupa skor
dianalisis menggunakan analisis deskriptif komparatif, dengan membandingkan hasil tes
kondisi awal, skor tes setelah siklus I dan 11 khususnya skor dari hasil ulangan harian siswa
kelas 111 MI NU Miftahut Tholibin pada siklus pertama dan kedua.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi awal pada pra siklus diketahui sebelum metode jarimatika
dan metode drill pada saat pembelajaran diterapkan hasil belajar siswa pada pra siklus
dalam memahami materi cukup sulit, siswa yang aktif hanya sedikit, dengan jumlah yang
lebih besar didominasi oleh siswa yang kurang aktif dalam proses belajar mengajar. Tes
awal dilakukan guna mengetahui kemampuan dasar siswa pada materi tersebut. Sebelum
melaksanakan penelitian tindakan kelas, kolabolator yaitu guru kelas 111 masih melakukan
pembelajaran hitung perkalian dengan metode konvensional dalam bentuk hafalan. Maka
hal itu mengakibatkan hasil belajar matematika sebagian siswa belum memenuhi KKM.
Data tersebut didapat dari hasil tes awal yang telah dilakukan. Tes awal dilakukan untuk
melihat apakah penelitian dapat dilanjutkan atau tidak, dan hasil yang diperoleh dari tes
pra siklus menunjukkan bahwa dari 17 siswa, hanya 5 siswa yang memenuhi nilai
ketuntasan (skor 65-100). dan masih terdapat 12 siswa yang tidak memenuhi nilai
ketuntasan. Bahwa persentase siswa yang lulus hanya 29% dan masih tersisa 71% siswa
yang mencapai nilai di bawah nilai ketuntasan dengan nilai rata-rata 51,7. Maka dari itu,
perlu adanya peneltitian tindakan kelas guna meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran matematika khususnya materi perkalian dasar dengan penerapan
metode jarimatika dan driil.

Siklus |

Siklus | ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2021. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan metode drill pada siklus I dilaksanakan
melalui beberapa tahapan vyaitu, perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observation), refleksi (reflection). Pada tahap perencanaan peneliti
mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran yang terdiri dari metode menggajar
yang digunakan guru sebelumnya dan hasil belajar siswa yang rendah, menyiapkan RPP
dengan penerapan metode jarimatika dan driil. Peneliti juga membuat lembar pengamatan
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untuk guru dalam proses belajar mengajar di kelas, lembar hasil belajar siswa, lembar
wawancara dan lembar soal untuk mengevaluasi siswa setelah penerapan metode
jarimatika dan driil.

Pada tahap pelaksanaan kolaboator dan peneliti bekerjasama dalam
mengimplementasikan RPP yang telah dirancang. Kolaborator mendemonstrasikan
ketrampilan berhitung perkalian dengan jarimatika secara bertahap dan berulang-ulang
serta memberikan bimbingan untuk menyelesaikan latihan. Kemudian, pada akhir siklus 1
diberikan tes untuk mengetahui peningkatakan hasil belajar setelah diterapkannya metode
jarimatika dan driil. Tahap pengamatan, peneliti mengamati arah proses belajar mengajar.
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Aspek-
aspek yang diamati, diantaranya kemampuan guru membuka pelajaran, kemampuan
menyampaikan materi ajar, kemampuan guru menjawab pertanyaan siswa, kemampuan
guru menerapkan metode jarimatika, kemampuan guru menerapkan metode driil,
kemampuan guru membimbing siswa saat mereka mengerjakan latihan, kemampuan guru
mengelola kelas, kemampuan guru menyalurkan perhatian kepada siswa selama
pembelajaran dan peran guru dalam memberi motivasi kepada siswa.

Tahapan terakhir, yakni refleksi. Peneliti mengolah hasil pengamatan dan hasil tes
pada siklus 1 dengan mendiskusikan hasil pengamatan dan penilaian bersama kolabolator
selama proses pembelajaran pada siklus I ditinjau dari tingkat keberhasilannya. Seorang
siswa dipandang tuntas belajar jika hasil tesnya di atas KKM. Pada siklus | pembelajaran
dengan drill dan Jarimatika menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil
analisis data skor siswa dalam kaitannya dengan materi tes siklus I menunjukkan bahwa
persentase hasil tes siswa yang tuntas belajar meningkat sebesar 35% dibandingkan pra
siklus. Hasil tes siklus | siswa pada mata pelajaran matematika kelas 111 masih cukup
memadai, namun masih perlu perbaikan yaitu mencapai rata-rata 68,82, sedangkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dipenuhi siswa adalah 65. Dari 17 siswa
tersebut, Hanya 11 siswa atau 64% yang berhasil mendapatkan nilai di atas 65. Artinya
pada siklus I siswa belum tuntas, karena siswa yang mendapatkan nilai 70 hanya 64%
kurang dari yang dipersyaratkan.

Siklus 11

Siklus 11 ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2021. Hasil refleksi siklus 1
digunakan dalam perbaikan dan pengembangan tindakan pada siklus Il. Pelaksanaan
tindakan siklus Il pada dasarnya adalah untuk membuktikan apakah terjadi perubahan dan
peningkatan hasil belajar setelah siswa memperoleh tindakan dalam siklus I. Peneliti tidak
perlu melakukan pada siklus selanjutnya jika hasil analisis data menunjukan peningkatan
yang signifikan sesuai dengan indikator keberhasilan peneliti yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan metode drill pada
siklus 11 dilaksanakan sesuai dengan siklus | dengan hasil refleksi yang cukup memuaskan.
Refleksi pada siklus Il ini dilakukan untuk melakukan penyempurnaan tentang
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika dan metode drill yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti
mengolah hasil pengamatan dan hasil tes pada siklus Il. Peneliti mendiskusikan hasil
pengamatan dan penilaian dengan kolabolator selama proses pembelajaran pada siklus 11
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ditinjau dari tingkat keberhasilannya. Seorang siswa dipandang tuntas belajar jika hasil
tesnya di atas KKM.

Hasil tes siklus Il, siswa pada mata pelajaran matematika kelas Il tergolong baik,
dengan rata-rata 87,64. Sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus
dipenuhi siswa adalah 70, dari 17 siswa yang lulus ujian matematika sebanyak 15 siswa
atau 88% yang berhasil mendapat nilai lebih dari 70. Hasil ini menunjukkan bahwa di kelas
Il siswa sudah lulus, karena siswa yang mendapat nilai 70 hanya 88% lebih baik dari
ketuntasan yang dipersyaratkan, yakni 80%. Hasil observasi aktivitas siswa dikategorikan
baik artinya peneliti sudah mulai meminimalisir kekurangan sampai saat ini. Aktivitas
siswa dalam memecahkan masalah secara kelompok, diskusi dengan teman sekelas dapat
berupa berbagi jawaban yang berbeda, mempresentasikan hasil diskusi dengan teman
sekelas di depan kelas yang mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya.
Oleh karena itu peneliti dan pengamat menganggapnya cukup baik.

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa observasi peneliti bersama
kolaborator terhadap aktivitas guru dan siswa melalui penerapan metode jarimatika dan
metode drill dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2

Peningkatan hasil belajar

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Keterangan
5 11 15 Jumlah Siswa Lulus
29% 64% 88% Persentase siswa yang lulus
Tidak Tuntas Tidak Tuntas tuntas Ketuntasan secara klasikal

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung dengan menggunakan
metode drill, tujuan pembelajarannya adalah kemampuan mengatasi kesulitan belajar
siswa yang lebih aktif, kreatif dalam proses belajar mengajar (Thoiyyibah 2020). Kegiatan
siklus 1l menunjukkan tidak ada kendala dalam penyusunan Rencana Aksi (RPP).(Heppy
et al. 2009) Hal ini sejalan dengan pandangan (Wulandari, 2008) yang menyatakan bahwa
metode drill and Practice membimbing siswa melalui latihan-latihan untuk meningkatkan
ketangkasan/kecekatan dan kefasihan/kefasihan dalam keterampilan. Jarimatika adalah
salah satu cara untuk melakukan operasi aritmatika(Himmah, Makmur, and Nuraini 2021).
Jika kita melakukan latihan numerik dengan siswa kita berulang kali, kita tidak perlu
khawatir, siswa pasti akan menguasai keterampilan ini dengan baik. Jarimatika dapat
membantu siswa mengenal proses berhitung dan tata cara berhitung dengan cara yang
sederhana dan menyenangkan (Wulandari, 2008). Sedangkan menurut (Prasetyono, 2008)
menyatakan bahwa metode jarimatika adalah metode menghitung matematika dengan
menggunakan alat bantu jari.

Metode jarimatika tidak menghilangkan konsep operasi matematika, tetapi proses
perhitungannya dapat disederhanakan dan dipercepat. (Sitio 2017) Metode ini mungkin
primitif, tetapi mudah diterima dan dipahami siswa, dan juga cukup menarik, praktis,
sederhana dan ekonomis karena hanya menggunakan sepuluh jari kita. Oleh karena itu,
metode ini dapat diberikan kepada siswa yang kekuatan genggamannya lemah atau yang
kecerdasannya lemah. Dengan terbiasanya siswa melakukan latihan berulang/drilling
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maka hasil belajar perkalian dasar pada siswa kelas 11l Ml NU Miftahut Tholibin
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Jarimatika dan
metode drill efektif.

PENUTUP
Simpulan

Penerapan metode Jarimatika dan metode drill dalam pembelajaran matematika
materi perkalian dasar di kelas 11l MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus dilakukan
dengan menyiapkan skenario pembelajaran dan alat peraga berupa tes hasil belajar dan
kegiatan pembelajaran. Selain itu proses pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi
berulang-ulang keterampilan atau latihan berhitung, kemudian siswa dinilai melalui tes,
pada fase tindakan ini memonitor aktivitas belajar siswa setelah hasil belajar dan
pembelajaran aktif siswa pada perkalian dasar. pembelajaran, kemudian peneliti dan
kolaborator memikirkan kegiatan dan melakukan perbaikan untuk dilakukan pada siklus
berikutnya.

Saran

Penerapan metode jarimatika dan driil sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika. Dengan demikian peneliti memberikan saran terhadap :
1. Bagi Siswa

Materi perkalian membutuhkan pemahaman siswa dalam menguasaan
penjumlahan. Oleh karena itu, hendaknya siswa telah menguasai materi penjumlahan
pada kelas sebelumnya, agar pembelajaran pada materi perkalian tidak terganggu.

2. Bagi Guru
a. Berdasarkan hasil penelitian, metode jarimatika dan driil mampu meningkatkan
hasil belajar matematika, sehingga metode ini dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran matematika yang dapat diterapkan oleh guru.
b. Pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika dan driil membutuhkan
penjelasan yang cukup jelas agar dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.
Untuk itu, guru dapat mempersiapkan dan mengkondisikan siswa sebaik mungkin
agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
3. Bagi Madrasah
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa salah satu faktor yang dapat menunjang
pembelajaran adalah dengan perencanaan yang baik termasuk didalamnya adalah
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, diharapkan pihak
madrasah untuk dapat berkomunikasi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan sebagai upaya pengembangan pembelajaran berikutnya.
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